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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Marylin Lichtman dalam bukunya Qualitative Research in
Education (2010, him. 5) banyak memaparkan mengenai penelitian kualitatif.
Lichtman mengatakan bahwa:

Qualitative research is a general term. It is way of knowing in which a
researcher gathers, organizes, and interprets information obtained from
humans using his or her eyes and ears as filters. It often involves in-
depth interviews and/or observations of humans in natural and social
settings. It can be contrasted with quantitative research, which relies
heavily on hypothesis testing, cause and effect, and statistical analyses.

Artinya, Penelitian kualitatif adalah istilah umum. Ini adalah cara untuk
mengetahui dimana seorang peneliti  mengumpulkan, mengatur, dan
menafsirkan informasi yang diperoleh dari manusia menggunakan mata dan
telinga sebagai penyaring. Hal ini sering melibatkan wawancara mendalam
dan atau pengamatan (observasi) manusia dalam pengaturan sosial dan alam.
Hal ini dapat berlawanan dengan penelitian kuantitatif yang sangat

bergantung pada hipotesis pengujian, sebab dan akibat, dan analisis statistik.

Dari pemaparan Licthman dapat kita pahami bahwa cara yang paling
praktis dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah dengan melakukan in-
depth interview (wawancara mendalam) maupun dengan proses observations
(observasi). Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang bergantung pada
hipotesis pengujian, sebab dan akibat, dan analisis statistik, penelitian
kualitatif lebih bergantung pada data deskriptif. Sesuai dengan pendapat
Bogdan dan Taylor (dalam Tohirin, 2012, him. 2), menyatakan bahwa

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari

pada generalisasi.

Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sendiri sebagai instrument
penelitian untuk mengumpulkan data atau informasi. Peneliti berperan luwes
dan mampu membuat atau memberikan pandangan sendiri atas hal-hal atau
fenomena-fenomena yang dilihatnya. Dalam penelitian kualitatif masalah
penelitian tidak dapat diformulasikan secara jelas dan jawaban dari hal
responden juga sangat kompleks, sehingga wawancara mendalam mungkin

sangat efektif dalam pengumpulan data.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan penelitian
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang,
perilaku yang dapat diamati oleh mata dan telinga sebagai penyaring
sehingga menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat
manusia. Namun demikian tidak berarti bahwa dalam penelitian kualitatif
peneliti sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan angka, yang tidak
tepat adalah apabila dalam mengumpulkan data dan penafsirannya

menggunakan rumus-rumus statistik.

B. Metode dan Model Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) atau lebih sering
disebut PTK. Metode PTK merupakan metode dari jenis penelitian tindakan

(action research), salah satu jenis penelitian dari pendekatan penelitian
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kualitatif. Lictman (2011, him. 139) dalam bukunya Understanding and

Evalutating Qualitative Educational Research memaparkan bahwa:

Like many other types of qualitative research approaches, action
research means different things to different people. Most agree

Action research occurs in a school setting.

It is often when individuals look for solutions to common problems
about which they can take some action,

The problem being solved often relates to school improvement,

Action research in practitioner based, and

It usually involves collaboration among key players.

Artinya, seperti kebanyakan jenis penelitian pendekatan kualitatif, penelitian

tindakan berarti hal-hal yang berbeda untuk orang yang berbeda. Sebagian

besar setuju bahwa

o Penelitian tindakan terjadi dalam setting sekolah

e Hal ini sering digunakan ketika mereka mencari solusi untuk masalah yang

umum/universal dari beberapa tindakan yang telah mereka ambil,

e Masalah yang sedang dipecahkan sering berkaitan dengan peningkatan

perbaikan sekolah,

o Penelitian tindakan adalah berdasarkan seorang praktisi, dan

e Hal ini biasanya melibatkan kolaborasi antara para pemain kunci.

Selain itu, Lictman (2011) juga mengemukakan elemen kunci dalam

penelitian tindakan. la mengatakan

Key element of action research

Action research emphasizes decisions about educational programs;

Is closely associated with teacher research;

Tends to be straightforward; and

Involves key decision makers.

Action research usually is used in schools to address a particular
educational problem.

(hIm. 140)

Artinya, elemen kunci dari penelitian tindakan
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¢ Penelitian tindakan menekankan keputusan pada program pendidikan;

¢ Berkaitan erat dengan penelitian guru;

e Cenderung mudah; dan

o Melibatkan pengambil keputusan kunci;

e Penelitian tindakan biasanya digunakan untuk menangani masalah
pendidikan tertentu.

Jika kita cermati, pemahaman terhadap penelitian tindakan (action
research) yang disampaikan Licthman sangat mengacu pada penelitian
tindakan dalam dunia pendidikan. Yang secara tidak langsung bermuara di
sekolah dan lebih spesifik lagi di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan fokus

pada penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Arikunto (dalam Pratiwi, 2014, him. 33) PTK merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Hopkins (dalam Muslich,
2009:8) adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan
oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam

pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.

Selanjutnya, Agib (2006, him. 13) mengemukakan pandangannya
mengenai Penelitian Tindakan Kelas bahwasanya PTK merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam

sebuah kelas.

Selain itu, Mulyasa (2010, him. 11) juga mengemukakan bahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu upaya untuk mencermati kegiatan
belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan

(treatment) yang dengan sengaja dimunculkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang bertujuan untuk
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memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu

memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di kelas.

Adapun Tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas, sebagaimana menurut

Kunandar (2012, him. 63-64) adalah sebagai berikut :

a.

Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami secara langsung dalam interaksi antara guru dengan siswa yang
sedang belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan menumbuhkkan
budaya akademik di kalangan guru.

. Peningkatan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus menerus

mengingat masyarakat berkembang secara pesat.
Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapai melalui peningkatan
proses pembelajaran.

. Sebagai alat training in-service, yang memperlengkapi guru dengan skill

dan metode baru, mempertajam kekuatan analitisnya dan mempertinggi
kesadaran dirinya.

Sebagai alat untuk memasukkan pendekatan tambahan yang inovatif
terhadap sistem pembelajaran yang berkelanjutan dan biasanya
menghambat inovasi dan perubahan.

Peningkatan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis

keterampilan dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

g. Meningkatkan sikap profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan.

h. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah

sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan.

Peningkatan referensi pengelolaan pendidikan atau perbaikan proses
pembelajaran disamping untuk meningkatkan relevansi dan mutu hasil
pendidikan juga ditunjukkan untuk meningkatkan efesiensi pemanfaatan

sumber-sumber daya yang terintegrasi di dalamnya.
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Selanjutnya model PTK yang dikembangkan adalah model Kemmis
& McTaggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang

telah diperkenalkan oleh Kurt Lewin.

Model Kemmis & Taggart pada hakekatnya berupa perangkat-
perangkat atau untaian-untaian dengan satu perangkat tersendiri dari empat
komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat
komponen tersebut biasa dikenal dengan siklus. Siklus memiliki pengertian
yaitu putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Dalam pelaksanaan jumlah siklus yang terjadi disesuaikan
dengan keberhasilan permasalahan yang terselesaikan. (Pratiwi, 2014, him.
34).

Untuk lebih jelasnya PTK model Kemmis & Taggart dapat dilihat

dalam bagan sebagai berikut:

Perencanaan l
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Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
1— Pengamatan < |
> Perencanaan l

Refleksi SIKLUS Il Pelaksanaan

Pengamatan <

v

Gambar 3. 1 Bagan Model PTK Kemmis & McTaggart

Berdasarkan gambar di atas ada beberapa fase dalam penelitian
tindak kelas dan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Peneliti merumuskan masalah apa yang dihadapi siswa ketika belajar,
kemudian merancang rencana pelaksanaan pembelajaran yang tepat.
2. Tindakan
Peneliti menerapkan model pembelajaran yang tepat di dalam kelas dan
bertanya mengenai apa saja kesulitan siswa pada saat belajar.
3. Observasi
Peneliti mengamati siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
4. Refleksi
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Peneliti berdiskusi mengenai kekurang-kekurangan apa saja yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar, dan memperbaikinya di siklus

selanjutnya.
C. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Langkah-langkah oprasional yang akan dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Prasiklus

Didalam prasiklus terdapat 2 tahapan, yaitu:

a. Observasi

Pada tahapan observasi ini peneliti mengamati kondisi objektivitas
yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam kegiatan proses
pembelajaran di kelas V, terutama saat pembelajaran IPA materi
gaya magnet.

b. Refleksi

Setelah mengamati keadaan di kelas, peneliti menganalisis hasil dari
observasinya terhadap kegiatan proses belajar mengajar. Setelah
menganalisis, peneliti kemudian merumuskan apa saja permasalahan

yang terjadi.

2. Siklus |

Ada beberapa tahapan di dalam siklus |, mulai dari perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini adalah penjelasannya:

a. Perencanaan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan
waktu 2x35. Adapun rencana kegiatan yang dilakukan pada tahap

perencanaan ini adalah sebagai berikut:
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1) Guru membuat dan menyusun rencana pembelajaran dengan
model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi model
Numbered Heads Together (NHT).

2) Membuat dan mempersiapkan media pembelajaran dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Membuat soal untuk kegiatan diskusi dan soal untuk individu.

4) Menyusun lembar observasi siswa dan lembar observasi guru
untuk melihat kondisi kondisi kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi
model Numbered Heads Together (NHT).

b. Tindakan

Setelah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan
kombinasi model Numbered Heads Together (NHT) serta selesai
menyiapkan beberapa persiapan yang lain, kemudian peneliti
melakukan tindakan pembelajaran di dalam kelas dengan

mengimplementasikan model tersebut.

Adapun tahap pelaksanaannya adalah:
1) Kegiatan Pendahuluan

e Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis.

e Berdo’a

e Memeriksa kehadiran siswa

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok

materi yang akan dipelajari.

e Guru melakukan apersepsi.
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e Memberikan  motivasi  dengan  memberikan  suatu
permasalahan, misalnya kita hendak mengambil paku yang
terletak dibawah lemari yang tidak dapat dijangkau oleh
tangan. Apa yang digunakan agar dapat mengambil paku yang
terletak dibawah lemari?.

e Guru menjelaskan langkah pembelajaran model PBL dengan
kombinasi NHT

2) Kegiatan Inti

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa
untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

e Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok secara heterogen, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5, setiap anggota
kelompok mendapatkan nomor kepala yang berbeda
(pembagian kelompok terlampir).

e Guru membagikan nomor kepala kepada setiap siswa dalam
setiap kelompok..

e Secara berkelompok siswa menyelesaikan permasalahan yang
diajukan guru dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS).
Semua kelompok membahas 1 permasalahan yang sama.

e Guru mempersilahkan kepada siswa untuk berfikir dan
bertindak menurut cara masing-masing untuk menemukan
solusi dan guru berperan sebagai fasilitator.

e Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan teman mereka serta mengawasi Setiap
kelompok dalam memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui

jawabannya.
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e Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

e Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka

gunakan

3) Kegiatan Penutup

e Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang mana benda
yang bersifat magnetis dan non magnetis.

e Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.

e Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti
pembelajaran.

e Menyampaikan pembelajaran yang akan datang.

e Berdo’a.

c. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat sesuai dengan karakteristik pembelajaran melalui model Problem
Based Learning (PBL) dengan kombinasi Numbered Heads Together
(NHT). Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan dilakukan dengan menggunakan
alat tes berupa soal tes tertulis secara individuini digunakan untuk
melihat kemungkinan dilanjutkan atau tidak penelitian ke pembelajaran

berikutnya.

d. Refleksi
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Hasil yang dicapai dari lembar observasi dan data nilai yang
dicapai oleh siswa dalam setiap pertemuan pada siklus I ini dikumpulkan
serta dianalisis. Dari hasil pengamatan peneliti dapat mengadakan
refleksi dengan melihat data pengamatan, apakah kegiatan yang
dilakukan telah meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
materi gaya magnet dan menentukan kelemahan atau kekurangan yang
terdapat pada siklus 1.

Tingkat keberhasilan penelitian dapat dilihat dari parameter
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.Apabila ada salah satu atau
lebih indikator keberhasilan yang tidak tercapai.Selanjutnya hasil analisis
data dapat digunakan sebagai acuan untuk merencanakan dan
menentukan kemungkinan perlu atau tidaknya penelitian dilanjutkan ke

siklus 1.

3. Siklus Il

Ada beberapa tahapan di dalam siklus Il, mulai dari perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Berikut ini adalah penjelasannya:

a. Perencanaan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan 1 kali pertemuan dengan
waktu 2x35. Adapun rencana kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1) Guru membuat dan menyusun rencana pembelajaran dengan model
Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi model
Numbered Heads Together (NHT).

2) Membuat dan mempersiapkan media pembelajaran dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa.

3) Membuat soal untuk kegiatan diskusi dan soal untuk individu.
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4) Menyusun lembar observasi siswa dan lembar observasi guru
untuk melihat kondisi kondisi kegiatan belajar mengajar di kelas
dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan kombinasi
model Numbered Heads Together (NHT).

b. Tindakan

Setelah membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan
kombinasi model Numbered Heads Together (NHT) serta selesai
menyiapkan beberapa persiapan yang lain, kemudian peneliti
melakukan tindakan pembelajaran di dalam kelas dengan
mengimplementasikan model tersebut.

Adapun tahap pelaksanaannya adalah:

1) Kegiatan Pendahuluan

e Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis.

e Berdo’a

e Memeriksa kehadiran siswa

e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok
materi yang akan dipelajari.

e Guru melakukan apersepsi.

e Memberikan motivasi dengan memberikan suatu masalah,
misalnya dirumah kita mempunyai kulkas, nah kulkas ini
pintunya bisa tertutup rapat dengan sendirinya walaupun kita
menutupnya tidak secara benar. Apakah yang menyebabkan
pintu kulkas tersebut bisa tertutup dengan sendirinya?

e Guru menjelaskan langkah pembelajaran model PBL dengan
kombinasi NHT

2) Kegiatan Inti
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e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa
untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

e Siswa dibagi ke dalam 5 kelompok secara heterogen, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5, setiap anggota
kelompok mendapatkan nomor kepala yang berbeda
(pembagian kelompok terlampir).

e Guru membagikan nomor kepala kepada setiap siswa dalam
setiap kelompok..

e Secara berkelompok siswa menyelesaikan permasalahan yang
diajukan guru dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS).
Semua kelompok membahas 1 permasalahan yang sama.

e Guru mempersilahkan kepada siswa untuk berfikir dan
bertindak menurut cara masing-masing untuk menemukan
solusi dan guru berperan sebagai fasilitator.

e Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan teman mereka serta mengawasi setiap
kelompok dalam memutuskan jawaban yang dianggap paling
benar dan memastikan setiap anggota kelompok mengetahui
jawabannya.

e Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor yang
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

e Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka

gunakan

4) Kegiatan Penutup

e Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang mana benda

yang bersifat magnetis dan non magnetis.
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¢ Siswa mengerjakan soal evaluasi yang diberikan guru.

e Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, materi yang belum
dipahami dengan baik, kesan dan pesan selama mengikuti
pembelajaran.

e Menyampaikan pembelajaran yang akan datang.

e Berdo’a.

c. Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan proses pengamatan terhadap
pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dibuat sesuai dengan karakteristik pembelajaran melalui model Problem
Based Learning (PBL) dengan kombinasi Numbered Heads Together
(NHT). Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan dilakukan dengan menggunakan
alat tes berupa soal tes tertulis secara individuini digunakan untuk
melihat kemungkinan dilanjutkan atau tidak penelitian ke pembelajaran
berikutnya.

Refleksi

Hasil yang dicapai dari lembar observasi dan data nilai yang
dicapai oleh siswa dalam setiap pertemuan pada siklus I ini
dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasil pengamatan peneliti dapat
mengadakan refleksi dengan melihat data pengamatan, apakah kegiatan
yang dilakukan telah meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
materi gaya magnet dan menentukan kelemahan atau kekurangan yang
terdapat pada siklus II.

Tingkat keberhasilan penelitian dapat dilihat dari parameter
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Apabila ada salah satu atau
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lebih indikator keberhasilan yang tidak tercapai.Selanjutnyahasil analisis
data dapat digunakan sebagai acuan untuk merencanakan dan

menentukan kemungkinan perlu atau tidaknya penelitian dilanjutkan.

D. Teknik Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

. Data terhadap aktivitas guru yang digunakan melalui lembar observasi
sesuai instrumen pengamatan dan dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Pengamatan terhadap peneliti dilakukan
oleh orang yang lebih profesional dalam bidang pendidikan guru
sekolah dasar. Sedangkan aspek yang di amati sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang dilaksanakan.

. Data terhadap aktivitas siswa yang digunakan melalui lembar observasi
dan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan
terhadap siswa dilakukan oleh peneliti sendiri, sedangkan aspek yang di
amati mengikuti pembelajaran  kombinasi model Problem Based
Learning (PBL) dan Numbered Heads Together (NHT).

. Data hasil belajar siswa diambil dari nilai tes tertulis terhadap siswa
yang dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan, sehingga diperoleh data

tentang hasil belajar siswa.

2. Teknik Analisis Data

Ada dua jenis data yang dianalisis yaitu data kualitatif berupa hasil

observasi aktivitas guru dan hasil observasi aktivitas siswa, serta data

kuantitatif berupa hasil belajar siswa. Data yang diperoleh melalui lembar

observasi dan hasil tes belajar, kemudian dimasukkan dalam tabel kerja

masing-masing. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan

teknik analisis statistik sederhana yaitu melalui skala persentase dan skala

skor. Analisis data penelitian ini menggunakan cara sebagai berikut:
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Data aktivitas guru diperoleh dengan cara penghitungan sebagai

berikut:

Aspek Pengamatan . 8 Aspek

Skor per Indikator 1 1-4

Skor maksimal :8x4=32

Skor minimal :8x1=8

Rentang skor :32-8=24

Interval kelas 124/4=6

Tabel 3. 1 Kategori Aktivitas Guru

No Rentang Skor Kategori
1. 27 -32 Sangat Baik
2 21 - 26 Baik
3. 15-20 Cukup baik
4, <14 Kurang Baik

b. Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dengan cara penghitungan sebagai

berikut:

Aspek Pengamatan : 5 Aspek
Skor per Indikator 114

Skor maksimal :5x4=20
Skor minimal t4x1=4
Rentang skor :20-4=16
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Interval kelas :16/4=4

Tabel 3. 2 Kategori Aktivitas Siswa

No Rentang Skor Kriteria Persentase (%0)
1. 17-20 Sangat aktif 82 -100
2. 13-16 Aktif 63 -81
3. 9-12 Cukup aktif 44 — 62
4. <8 Kurang aktif 25-43

Adapun persentase keaktifan klasikal dihitung dengan rumus sebagai
berikut :

! . lah si ktif & kti
Keaktifan klasikal = L4miahsiswa aktif & sangataktif o 4 gy

jumlah seluruh siswa

Tabel 3. 3 Klasikal Keaktifan siswa

No | Skor Presentase Kriteria

1.R 100 Seluruhnya Aktif
* 2. 81-99 Hampir Seluruh Aktif

3. 61-80 Sebagian Besar Aktif
A4 41-60 Sebagian Aktif

5. 21-40 Sebagian Kecil Aktif

6. 1-20 Hampir Seluruhnya Tidak Aktif
m 7 0 Seluruhnya Tidak AKtif

c. Hasil Belajar

Data hasil penelitian yang bersifat kuantitatif dianalisis secara
deskriptif (Suharsimi dalam Purwanto, 2014, him. 74). Analisis dilakukan
dengan cara menghitung ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal.

Adapun cara menghitung ketuntasan individual dan ketuntasan secara

klasikal dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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. .. lah sk leh
Ketuntasan individual =ik skorperolehan . 44 no,
jumlah skor maksimal

Jumlah siswa tuntas

Ketuntasan Klasikal = x 100%

jumlah siswa keseluruhan

Kriteria ketuntasan hasil belajar secara individual apabila siswa
mencapai nilai ketuntasan 70 atau lebih dan untuk kriteria ketuntasan
hasil belajar secara klasikal apabila mencapai 80% dari semua siswa

mencapai skor minimal 70 atau lebih.

E. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Cigabus Kecamatan Taktakan Kota
Serang, di kelas VB pada semester Il tahun ajaran 2016/2017. PTK ini
direncanakan dilaksanakan pada Februari-Maret 2017 yang disesuaikan

dengan jadwal pelajaran yang tersedia di sekolah.

F. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, subjek penelitiannya yaitu siswa kelas Vb SDN
Cigabus Kecamatan Taktakan Kota Serang dengan jumlah sebanyak 25

siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes,

dan studi dokumentasi.

a. Observasi

Observasi  yaitu  usaha  mengumpulkan  data  yang
menginventariskan data tentang sikap siswa dan belajarnya. Observasi

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengamati kegiatan yang dilakukan
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siswa dalam proses belajar mengajar atau yang biasa disebut proses

pembelajaran.

Adapun pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:

Tabel 3. 4

Pedoman Observasi Aktifitas Guru dalam KBM Menggunakan Model

PBL Dikombinasikan dengan NHT

No

Aspek yang Dinilai

Skor

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa
untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok (5 orang)
secara heterogen dan terorganisir

Guru membagikan kepala bernomor kepada siswa dalam
setiap kelompok

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap
kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diajukan

Guru mempersilahkan kepada setiap kelompok untuk berfikir
dan bertindak menurut cara masing-masing untuk
menemukan solusi dan guru berperan sebagai fasilitator

Guru mengawasi setiap kelompok dalam memutuskan
jawaban yang dianggap paling benar dan memastikan setiap
anggota kelompok mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor, siswa dengan nomor
yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Jumlah Skor Perolehan*

*EKACIQU s B P

Rubrik Aktifitas Guru dalam KBM Menggunakan Model PBL

Skor Maksimal =4 x 8 =32
Kategori (lihat tabel Kategori Aktivitas Guru)
Tabel 3.5

Dikombinasikan dengan NHT

No

Indikator Kriteria

Skor

1

Guru menyampaikan | Guru menjelaskan tujuan dengan lengkap,
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tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa

dan memotivasi siswa dengan sangat baik

Guru menjelaskan tujuan dengan lengkap,

untuk terlibat pada tapi kurang memotivasi siswa 3
aktivitas pemecahan | Guru tidak menjelaskan tujuan dengan 5
masalah. lengkap, dan tidak memotivasi siswa
Guru hanya menjelaskan tujuan 1
pembelajaran, atau hanya memotivasi siswa
Guru membagi siswa | Guru membagi siswa secara heterogen dan 4
dalam beberapa terorganisir
kelompok (5 orang) Guru membagi siswa secara heterogen tapi 3
secara heterogen dan | tidak terorganisir
terorganisir Guru membagi siswa secara terorganisir )
tapi tidak heterogen
Guru membagi siswa tidak heterogen dan 1
terorganisir
Guru membagikan Guru membagi nomor kepala dengan tertib 4
kepala bernomor dan rapi.
kepada siswa dalam Guru membagi nomor kepala dengan tertib 3
setiap kelompok tapi tidak rapi
Guru membagi nomor kepala dengan rapi 2
tapi tidak tertib
Guru membagi nomor kepala dengan tidak 1
rapi tapi tidak tertib
Guru membagikan Guru membagi LKS dengan tertib dan rapi. 4
Lembar Kerja Siswa | Guru membagi LKS dengan tertib tapi tidak 3
(LKS) rapi.
Guru membagi LKS dengan rapi tapi tidak 5
tertib
Guru membagi LKS dengan tidak rapi tapi 1
tidak tertib
Guru berperan Guru menjadi fasilitator dengan sangat baik 4
sebagai fasilitator Guru menjadi fasilitator dengan baik 3
Guru menjadi fasilitator dengan cukup baik 2
Guru menjadi fasilitator dengan kurang baik | 1
Guru mengawasi Guru mengawasi semua kelompok dan
setiap kelompok memastikan setiap anggota kelompok 4
dalam memutuskan mengetahui jawaban masalah.
jawaban yang Guru mengawasi semua kelompok tapi 3
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dianggap paling benar
dan memastikan
setiap anggota
kelompok mengetahui
jawabannya.

kurang memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawaban masalah.

Guru hanya mengawasi sebagian kelompok
dan kurang memastikan setiap anggota
kelompok mengetahui jawaban masalah.

Guru hanya mengawasi tapi tidak
memastikan setiap anggota kelompok
mengetahui jawaban pemecahan masalah.

Guru memanggil
salah satu nomor,
siswa dengan nomor
yang dipanggil
melaporkan hasil
kerja sama mereka.

Guru memanggil nomor secara acak,dan
merangsang siswa melaporkan hasil kerja
dengan baik.

Guru memanggil nomor secara acak, tapi
kurang merangsang siswa melaporkan hasil
kerja dengan baik.

Guru tidak memanggil nomor secara acak,
dan kurang merangsang siswa melaporkan
hasil kerja dengan baik.

Guru hanya memanggil nomor secara acak,
tapi tidak merangsang siswa melaporkan
hasil kerja dengan baik.

Guru membantu
siswa untuk
melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka
dan proses yang
mereka gunakan.

Guru sangat membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka gunakan.

Guru cukup membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Guru kurang membantu siswa untuk
melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan.

Tabel 3.6

Dikombinasikan dengan NHT pada materi Gaya Magnet.
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No

Aspek yang Diamati

Kategori

SA

CA KA

Total

% | F

% | F

% |[F| %

Menghargai teman satu
kelompok dalam
berpendapat tentang
pembahasan yang
dibahas

100%

Kerjasama siswa dalam
kelompok

100%

Tanggung jawab siswa
dalam menggunakan
alat-alat praktikum

100%

Partisipasi siswa dalam
pemecahan masalah
dalam LKS

100%

Partisipasi siswa dalam
menjawab dan
mengetahui bersama-
sama jawaban dari
pertanyaan dalam LKS

100%

Keterangan:
SA  :Sangat Aktif
A . Aktif

Tabel 3.7

CA
KA
F

: Cukup Aktif
: Kurang Aktif

: Frekuensi

Rubrik Penilaian Observasi Aktifitas Siswa Menggunakan Model PBL
Dikombinasikan dengan NHT pada materi Gaya Magnet

No Indikator Kriteria Kategori
1 Menghargai teman Siswa menghargai pendapat teman lain SA
satu kelompok dalam | Siswa cukup menghargai pendapat A
berpendapat tentang | teman lain
pembahasan yang Siswa kurang menghargai pendapat
) ) CA
dibahas teman lain
Siswa tidak menghargai pendapat teman KA
lain
2 | Kerjasama siswa Siswa saling bekerja sama dalam
SA
dalam kelompok kelompok
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Siswa cukup bekerja sama dalam

kelompok A
Siswa kurang bekerja sama dalam CA
kelompok
Siswa tidak bekerja sama dalam KA
kelompok
Tanggung jawab Siswa bertanggung jawab dalam SA
siswa dalam menggunakan alat-alat KIT Magneg
menggunakan alat- Siswa cukup bertanggung jawab dalam A
alat praktikum menggunakan alat-alat KIT Magneg
Siswa kurang bertanggung jawab dalam CA
menggunakan alat-alat KIT Magneg
Siswa tidak bertanggung jawab dalam KA
menggunakan alat-alat KIT Magneg
Partisipasi siswa Siswa berpartisipasi aktif dalam SA
dalam pemecahan pemecahan masalah dalam LKS
masalah dalam LKS | Siswa cukup berpartisipasi aktif dalam A
pemecahan masalah dalam LKS
Siswa kurang berpartisipasi aktif dalam CA
pemecahan masalah dalam LKS
Siswa tidak berpartisipasi aktif dalam KA
pemecahan masalah dalam LKS
Partisipasi siswa Siswa bertisipasi dalam menjawab dan
dalam menjawab dan | berbagi jawaban dari pemecahan SA
mengetahui bersama- | masalah
sama jawaban dari Siswa cukup berpartisipasi dalam
pertanyaan dalam menjawab dan berbagi jawaban dari A
LKS pemecahan masalah
Siswa kurang berpartisipasi dalam
menjawab dan berbagi jawaban dari CA
pemecahan masalah
Siswa tidak beparrtisipasi dalam
menjawab dan berbagi jawaban dari KA

pemecahan masalah

b. Tes
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Tes yang digunakan untuk mengevaluasi pengetahuan siswa di
setiap akhir pembelajaran adalah soal pilihan ganda yang berkaitan
dengan materi yang dipelajari, yang berjumlah 10 soal.

Adapun kisi-kisi soal tes sebagai berikut:

Tabel 3. 8 Kisi-Kisi Soal Tes

Aspek yang di ukur
Indikator Materi c|C|C
112 |3

Bentuk No.

Soal Soal

Siklus 1

Mengelom- Gaya
pokkan benda | Magnet
magnetis dan Mudah | 1,4,6,7
non magnetis.

Membeda-

kan benda
magnetis dan
benda non Sedang N Pilihan | 2,3, 8,
magnetis. Ganda |9

Melaksana-

kan
percobaan
tentang benda
magnetis/ non
magnetis

Sukar | 5,10

Siklus 2

Melaksana- Gaya

kan Magnet | Mudah \ 9,34

percobaan
tentang Sedang
kekuatan

N Pilihan | 2, 6, 8,
Ganda | 10

gaya magnet Sukar N 1,57

c. Studi Dokumentasi
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Studi Dokumentasi memberikan bukti outentik pelaksanaan
penelitian ini serta menjadi fakta pendukung dalam penelitian yang

berupa media digital gambar/video.

H. Jadwal Penelitian

Adapun Jadwal Penelitian ini sebagai berikut:

Februari | Maret April Mei
N
Uraian Minggu Ke-
. Persiapan
Penelitian

2 Perencanaan

3 | Pra Siklus

A Pelaksanaan
Siklus |
Pelaksanaan

P Siklus 11

6 | Pengolahan Data

. Penyususna
lapoan

Keterangan:

Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan Persiapan Penelitian, dan

Program Pengalaman Lapangan (PPL)
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